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INTISARI

Jawa Tengah merupakan provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak ketiga di Indonesia. Jumlah
penduduk lebih dari 33,7 Juta jiwa menyebabkan permintaan energi listrik di Jawa Tengah cukup besar. Jawa
Tengah menyumbang 16,19% jumlah pelanggan PLN dari total 61.167.980 pelanggan PLN seluruh Indonesia,
dengan rasio elektrifikasi di Jawa Tengah sebesar 91,25%. Kapasitas energi listrik yang terjual pada tahun 2015
menurut statistik PT. PLN (Persero) di Provinsi Jawa Tengah mencapai 20.408,19GWh atau 10,6% dari seluruh
Indonesia. Pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah tahun 2015 tumbuh 5,4% meningkat dibanding tahun 2014 sebesar
5,3%.

Kondisi ini harus diantisipasi sedini mungkin agar ketersediaan energi listrik dapat tersedia dalam jumlah
yang cukup. Salah satunya dengan cara memanfaatkan potensi energi baru terbarukan sebagai sumber pembangkit
tenaga listrik. Dengan mengolah data dari Badan Pusat Statistik, PLN, Badan Perencanaan Pembangunan
Nasional, dan Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Jawa Tengah menggunakan aplikasi LEAP
didapatkan hasil bahwa pada tahun 2025 prakiraan total kebutuhan energi listrik sebesar 28.152,05GWh dan
prakiraan total kapasitas pembangkit listrik energi baru terbarukan akan mencapai 2.756,63MW.

Kata kunci: prakiraan, energi baru terbarukan, energi listrik, LEAP, Jawa Tengah

I. PENDAHULUAN

Pada tahun 2015 Jawa Tengah
merupakan provinsi dengan jumlah
penduduk terbanyak ketiga di Indonesia
dengan jumlah penduduk lebih dari 33,7
Juta jiwa. Hal ini menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan permintaan energi
listrik di Jawa Tengah cukup besar. Jawa
Tengah menyumbang 16,19% jumlah
pelanggan PLN dari total 61.167.980
pelanggan PLN seluruh Indonesia, dengan
rasio elektrifikasi di Jawa Tengah sebesar
91,25%. Kapasitas energi listrik yang
terjual pada tahun 2015 menurut statistik
PT PLN (Persero) di Jawa Tengah
mencapai 20.408,19GWh atau 10,6% dari
seluruh Indonesia. Pertumbuhan ekonomi
Jawa Tengah tahun 2015 tumbuh 5,4%
meningkat dibanding tahun 2014 sebesar
5,3%. (Statistik PLN 2015, BPS Jawa
Tengah 2015)

Kapasitas pembangkit listrik di Jawa
Tengah sampai tahun 2015 mencapai
5.624MW dimana hampir separuhnya
menggunakan sumber energi fosil yaitu
batubara dan minyak bumi sedang sisanya
menggunakan sumber energi gas dan air.
Ini menunjukkah bahwa ketergantungan

terhadap sumber energi fosil masih cukup
tinggi. Hal tersebut harus segera
diantisipasi mengingat cadangan sumber
energi  fosil semakin lama semakin
menipis.

Melihat Provinsi Jawa Tengah
memiliki potensi sumber energi baru
terbarukan cukup besar diantaranya air,
biomasa, biogas, dan panas bumi. Namun
pemanfaatannya belumlah maksimal, oleh
karena itu pemanfaatan potensi energi baru
terbarukan sangatlah diperlukan untuk
menunjang permintaan dan penyediaan
energi listrik di Jawa Tengah.

Disamping  faktor  pertumbuhan
penduduk, pertumbuhan ekonomi pada
suatu wilayah diyakini sebagai salah satu
faktor lain  yang = mempengaruhi
bertambahnya kosumsi energi listrik di
wilayah tersebut. Hal ini didasari oleh
kebutuhan masyarakat akan energi listrik
yang terus bertambah setiap tahunnya.
Disisi lain pertumbuhan industri dan bisnis
di Jawa Tengah juga mengalami
peningkatan yang sangat signifikan.

Kondisi ini tentunya harus diantisipasi
sedini mungkin agar ketersediaan energi
listrik dapat tersedia dalam jumlah yang



cukup. Analisis dan prakiraan ini
merupakan salah satu usaha atau solusi
yang Yyang dapat diterapkan untuk
mengantisipasi penyedian dan permintaan
energi listrik di Jawa Tengah, agar upaya
pemanfaatan energi baru terbarukan dapat
dilakukan dengan maksimal serta menjaga
kelangsungan pelestarian lingkungan.

Il. METODE PENELITIAN

Metode penelitian dimulai dengan
mengumpulkan data-data pendukung dan
studi literatur yang digunakan sebagai
acuan dalam penelitian berupa referensi
dari buku dan penelitian-penelitian
sebelumnya. Bagan alir dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 2.1 Diagram Alir Metodologi
Penulisan

Model yang digunakan dalam
penyusunan tugas akhir ini adalah Long-
range Energy Alternatives Planning
system (LEAP) dengan diagram alir
sebagaimana pada gambar 2.
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Gambar 2.2 Diagram Alir Pemodelan
LEAP

I11.HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
1. Hasil Simulasi dan Analisis

Penyusunan model energi LEAP
menggunakan metode intensitas energi.
Intensitas energi  merupakan ukuran
penggunaan energi terhadap  sektor
aktivitas. Nilai Intensitas energi dihitung
berdasarkan konsumsi energi listrik di
setiap sektor (Subsektor) dibagi dengan
level aktivitas. (Heaps,2009)

Model energi yang dianalisis
menggunakan tahun dasar 2015 dan tahun
akhir simulasi 2025. Model energi yang
disusun derdiri dari terdiri dua buah
skenario, yaitu Skenario Dasar, Skenario
Energi Terbarukan, dan Skenario EXt.
Cost. Dimana Skenario Energi Terbarukan
menggunakan  metode step  dengan
memanfaakan setiap 50% potensi energi
baru terbarukan setiap 5 tahun.

Pertumbuhan penduduk mengacu
pada data Proyeksi Penduduk Indonesia
berdasarkan perhitungan oleh Bappenas,
BPS, dan UNFPA tahun 2013.
Pertumbuhan ekonomi mengacu pada data
PDRB Provinsi Jawa Tengah berdasarkan



perhitungan BPS Provinsi Jawa Tengah
tahun 2014-2016.

2. Simulasi Permintaan Energi Listrik

Pada gambar 3.1 memperlihatkan
hasil simulasi permintaan energi listrik
pada lima sektor di Jawa Tengah untuk
tahun 2015-2025. Dapat disimpulkan
bahwa permintaan energi listrik di Provinsi
Jawa Tengah semakin meningkat setiap
tahunnya.  Peningkatannya  rata-rata
sebesar 3,27% pertahun dimana pada tahun
2015 permintaan energi listrik sebesar
20.408,8GWh meningkat menjadi
28.152,05GWh pada tahun 2025 atau
dalam kurun waktu 10 tahun.

Sektor rumah tangga meningkat
0,61% pertahunnya, permintaan energi
listrik dari 9.806,95GWh pada tahun 2015,
kemudian menjadi 10.417,70GWh pada
tahun 2025. Hal ini tentu tidak terlepas dari
laju pertumbuhan penduduk di Provinsi
Jawa Tengah yang tidak lebih dari 1%
sehingga sejalan dengan itu permintaan
energi listrik pun tidak lebih dari 1%.

Empat sektor lainnya yaitu industri,
bisnis, sosial, dan publik pun juga
mengalami peningkatan permintaan energi
listrik pertahunnya dimana rata-rata
peningkatan per tahunnya sebesar 5,28%.

Branches 2015 2016 2017 2018 2019
Rumah Tangga 98655 937364 994073
Industel 690146 726586 7.64949
Bani 233545 246302 259306

Sowal ne e 74336

Publik 6540 68875 25,12 763,40 s8N
Total WAL D04 216005 23808 210N

Hal ini juga tidak terlepas dari pengaruh
pertumbuhan perekonomian di Provinsi
Jawa Tengah yang lebih dari 5%.

3. Kapasitas Pembangkit Listrik

Pada gambar 3.2 menunjukkan hasil
simulasi kapasitas daya yang
diabangkitkan pembangkit listrik di Jawa
Tengah pada tahun 2015-2025. Total
prakiraan kapasitas daya yang
diabangkitkan pembangkit listrik pada
tahun 2015 sebesar 22.357,79GWh dan
pada tahun 2025 mengalami peningkatan
sebesar 3,27% pertahunnya menjadi
30.841,42GWh.

Permintaan energi listrik di Jawa
Tengah meningkat 3,27% pertahun, maka
sejalan dengan itu kapasitas pembangkit
listrik pun juga harus ikut meningkat sesuai
permintaannya vyaitu minimal 3,27%
pertahun.

PLTU Batubara memiliki Kkapasitas
yang paling besar diantara pembangkit
yang lain, vyaitu 14.985,53 GWh pada
tahun 2015 dan meningkat menjadi
20.671,77GWh  pada tahun  2025.
Sedangkan pembangkit dengan kapasitas
paling kecil adalah PLTG vyaitu hanya
sebesar 233,26GWh pada tahun 2015 dan
meningkat 3,27% setiap tahunnya. Hingga

Ann. Avg
Growth (%)
2020 2001 202 203 2024 205 2015-25

076,43 10134238 1019366 1025278 1031225 1037206 1041770 061%

939758 17 1096514 1154515 528%

118564 INTH 35138 528%
961,46 1181, 5
846,15 890,83 937,86 96738 103951 109440 28
BBA6AT 2462916 2545043 2631238 27.21700 285205 2m

Gambar 3.1 Kapasitas Pembangkit dengan Metode Step (MW)

Ann Avg

Growth (%)

Branches 2015 2016 2017 a8 2025 01525

PUTA 13085 1.349.1% 435,39 1.805,66 32M
PLTU BBM 127230 131036 13951 1.75508
PLTU BATUBARA 1498553 15889 164327 8517 2080177
PTGy 428988 44.% 47041 b LA
G 255 ™ 21.7%

e 2618 237N 303,18 1297 2325 340 M54 35721 365,48 327%

Total 2235779 0807 2376322 2451695 2530708 2612446 2658199 2783177 28RB01 2981705 3084182 327%

Gambar 3.2 Kapasitas Pembangkit dengan Metode Step (MW)



pada tahun 2025 kapasitasnya bertambah
menjadi 321.76 GWh.

4. Simulasi Energi Baru Terbarukan

Penyusunan skenario energi baru
terbarukan dengan LEAP menggunakan
potensi energi terbarukan berdasarkan data
Rencana Umum Energi Daerah (RUED)
2015 Provinsi Jawa Tengah. Proyeksi
kapasitas pembangkit listrik dengan energi
baru terbarukan dibagi berdasarkan jenis
pembangkit listrik yang terdiri dari 4 jenis
yaitu, Pembangkit Listrik Tenaga Air
(PLTA), Pembangkit Listrik Tenaga Panas
Bumi (PLTP), Pembangkit Listrik Tenaga
Biogas (PLTBg), dan Pembangkit Listrik
Tenaga Biomassa (PLT Biomassa).

Dalam skenario dengan metode step di
atas pembangunan pembangkit listrik
dengan energi baru terbarukan dilakukan
bertahap tiap 5 tahun yaitu di tahun 2020
dan di tahun 2025. Skenario step disini
adalah dengan menerapkan 50% potensi
energi baru terbarukan yang ada di Jawa

Tengah pada tahun 2020 dan 50% potensi
energi baru terbarukan yang ada di Jawa
Tengah pada tahun 2025.

Pada gambar 3.3 memperlihatkan
hasil simulasi kapasitas pembangkit listrik
bila memanfaatkan energi baru terbarukan
dengan metode step di Jawa Tengah pada
tahun 2015-2025. Dimana total prakiraan
kapasitas pembangkit listrik dengan energi
baru terbarukan ditahun 2025 sebesar
8.380,6BMW dengan total rata-rata
peningkatan kapasitas tahunan sebesar
4,07%.

Pada gambar 3.4 menunjukkan hasil
proyeksi penerapan energi baru terbarukan
dengan memanfaatkan potensi yang ada di
Provinsi Jawa Tengah, dengan skenario
metode step dimana potensi yang ada akan
dimaksimalkan. Melihat tabel tersebut
pertumbuhan  rata-rata daya yang
dibangkitkan oleh pembangkit
konvensional di Jawa Tengah mengalami
penurunan hingga 1,01% pertahun. Hal ini
terjadi karena sebagian permintaan energi

Ann. Avg

Growth (%)

Branches 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2015-25

PLTA 305,00 305,00 305,00 305,00 305,00 498,16 498,16 498,16 498,16 498,16 691,32 8,53%
PLTU BEM 30000 30000 30000 30000 30000 30000 30000 30000 30000 30000 30000
PLTU BATUBARA 387000 387000 387000 3.870,00 387000 3.870,00 387000 3.87000 3.870,00 3.870,00 3.870,00
PLTGU 103400 1.03400 103400 1.03400 103400 1.03400 1.03400 103400 1.03400 1.03400 1.03400
PLTG 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00 55,00

PLP 60,00 60,00 60,00 60,00 6000 87300 87300 87300 87300 87300 1.68600 39,60%

BIOGAS 4535 4535 4535 4535 4535 90,69 n/a

BIOMASSA . . . . 326,81 326,81 326,81 326,81 32681 65362 na

Total 562400 562400 562400 562400 562400 7.00232 7.00232 7.00232 7.00232 7.00232 838063 407%

Gambar 3.3 Kapasitas Pembangkit dengan Metode Step (MW)

Ann. Avg

Growth (%)

Branches 2015 2016 07 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 2015-25
PLTA 130898 134915 139126 143539 148165 197732 204222 211033 218180 22581 268060 743%
PLTU 8BM 127230  1311,36 135228 139517 144014 147670 121533 125586 120839 134303 114951 -1,01%
PLTU BATUBARA 1498553 1544551 1592753 1643273 1696232 13.85953 1431447 1479182 1529275 1581852 1353923 -1,01%
PLTGU 428988 442156 455954 470416 485577 396754 409777 423442 437783 452834 3.875,85 -1,01%
PLTG 233,26 24042 24792 255,78 264,03 21573 2281 230,24 238,04 246,22 210,74 -1,01%
PLTP 267,85 276,07 284,68 23,7 303,98 360435 372266 384681 397708 471381 680011 38,19%
BIOGAS 161,25 166,54 172,10 177,93 18404 31501 n/a
BIOMASSA - - - - 116204 120018 124020 128220 132629 227036 n/a
Total 2235779 2304407 2376322 2451695 2530708 2612446 2698199 27.881,77 2882601 2981705 3084142 3.27%

Gambar 3.4 Proyeksi Daya Yang Dibangkitkan (GWh)



listrik disuplai olen pembangkit listrik
sumber energi terbarukan, sehingga beban
pembangkit dengan sumber energi
konvensional dapat dikurangi.

Diambil contoh pada pembangkit
listrik tenaga uap yang menggunakan
bahan bakar batubara (PLTU Batubara)
kapasitas pembangkit listrik pada tahun
2015 sebesar 14,985.53Gwh, dimana
kapasitas terus menurun rata-rata 1,01%
pertahunnya, hingga pada tahun 2025
menjadi 13,539.23GWh.

5. Peranan Energi Baru Terbarukan

Dalam Menekan Pertumbuhan
Emisi CO2
Pembangkit listrik yang

menggunakan energi konvensional
memiliki efek yang kurang baik terhadap
lingkungan, terutama adanya gas buang

yang menyebabkan polusi terhadap
Scenarios 215 206
Skenaric Dasar 1777254522 BGEOGIE3
Skenarice Enargi Terbanulkan 1777254522 3090062163
Total 3554509045  TR181.24327
Scenarios 20 2022

Skenaric Dasar 136.801.367,88 158 965 008, 24

Skenaric Enengi Terbankan 128000 038, 51 145 542 920 &6

Total 26480186639 30450793469

lingkungan. Setiap pembangki listrik yang
menggunkan sumber energi fosil memiliki
kapasitas emisi yang berbeda-beda sesuai
dengan bahan bakar yang digunakan
dimana mengacu pada data
Black & Veatch contracted dan
National Renewable Energy Laboratory (
NREL) Februari 2012.

Pada gambar 3.5 menunjukkan
jumlah pertumbuhan emisi CO, selama
kurun waktu sepuluh tahun. Pada tahun
2015 jumlah pertumbuhan emisi CO;
pembangkit listrik di Provinsi Jawa
Tengah sebesar 17.772.545,22 ton baik
dengan skenario dasar dan skenario energi
terbarukan. Hal ini dikarenakan penerapan
skenario Energi Terbarukan dilakukan
pada mulai tahun 2020 dengan metode step
secara kumulatif. Dengan penerapan
energi baru terbarukan maka jumlah
emisinya mengalami penurunan.

2017 2018 2019 2020

54980 361,83 T4 463 260,05 9450624395 11535297504

54980 361,83 74463 260,05 Q458624395 111023 33388
960 TI366  14893A50 11 18917248790 MG ATAATRAR
Anm_ fng

Growth 3]

2023 2024 2025 201525
18187924127 20558126437 23009757905 2919%
1G3GTIASAAR 18248033800 19A.897.601.16 3.59%
34555310015  3BAO21G0Z3E 42859518020 28.2T%

Gambar 3.5 Proyeksi Kumulatif Emisi CO, (Ton)
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Di tahun 2020 pada skenario dasar
jumlah pertumbuhan emisi CO, sebesar
115.352.975,04 ton. Namun setelah
penerapan energi baru terbarukan dengan
skenario energi terbarukan maka jumlah
pertumbuhan emisi CO. turun menjadi
111.023.398,88 ton.

Selain itu, hasil yang diperoleh
berdasarkan  gambar 3.5 rata-rata
pertumbuhan emisi CO,  mengalami
pertumbuhan 29,19% pertahun. Sedangkan
ketika energi baru terbarukan diterapkan
pertumbuhan emisi CO; turun menjadi
27,29% pertahun.

Dapat dilihat pada gambar 3.6 di atas
perbedaan pertumbuhan emisi CO; antar
skenario terpaut cukup jauh. Karena pada
dasarnya energi baru terbarukan tidak
menghasilkan emisi CO; kecuali pada
biogas dan biomassa. Sehingga energi baru
terbarukan  sangat ramah terhadap
lingkungan sekitar dan dapat menekan
pertumbuhan emisi COa.

6. Perbandingan Biaya Dari
Penerapan Energi Baru
Terbarukan
Dalam pembangunan suatu

pembangkit tentunya membutuhkan biaya
atau investasi yang harus dilakukan, dalam
bab ini akan dilakukan  simulasi
perbandingan biaya sosial pembangkit

Scenarios 205 2016
Skenario Drasar 12076120702 25752517467
Skenario Energi Terbanulkan

12076120702 25752517467

Total 25752241405 51505035734

Scenarnios 2021 2022

Skenario Drasar 901391 256,73 1030 174TIETT

Skenario Energi Terbanulan PITAEZE RS RS OOT SR TAZAZ

Total 101961108 41277108800

386202 047,37

386202 047,37

listrik dari skenario dasar dan skenario
energi baru terbarukan. Dimana biaya
pembangunan suatu pembangkit
berdasarkan data
Black & Veatch contracted dan National
Renewable Energy Laboratory (NREL)
Februari 2012. Sehingga didapakan hasil
simulasi dari kedua skenario tersebut.
Berikut gambar 3.7 merupakan hasil yang

diperoleh.
Total kebutuhan investasi biaya
secara kumulatif untuk keseluruhan

pembangkit dalam skenario dasar dalam
periode tahun 2015-2025 adalah sebesar
$8.498.916.658,12.  Sedangkan total
kebutuhan investasi biaya secara kumulatif
keseluruhan pembangkit dalam skenario
energi baru terbarukan dalam periode yang
sama sebesar $23.659.594.117,31. Pada
skenario dasar meningkat 27,10%
pertahunnya, sedangkan untuk skenario
energi baru terbarukan meningkat 47,42%
pertahunnya.

Terlihat bahwa perbandingan biaya
sosial kedua model skenario menunjukkan
bahwa pembangkit dengan sumber energi
baru terbarukan memiliki biaya investasi
yang sangat mahal, namun bisa lebih
kompetitif dari pada pembangkit berbahan
bakar fosil.

Kebutuhan investasi biaya dalam
skenario energi baru terbarukan cenderung

207 204 209 2020

E15.061.952 86 643 B35 080, 54 TT2611.421,38

E15.061.952 86 GAIAAG0A05d 186172820 24

Tr25BA004 T4 103012390492 128767008108 2234 FRIGAP A2

Ann. fng

Growth 3]

203 2024 2025 2015-25
115896198064 1207763236 A5 1414 568A619.69 3710%
IE4R0BA095  ATIZITIOALN  G280801.4R207 A7, 42%
07441288659  G02112722116  TA5695010266 &0, 3

Gambar 3.7 Perbandingan Biaya Dua Skenario (US Dollar)



lebih mahal dibandingkan dalam skenario
dasar tanpa pengembangan energi baru
terbarukan. Namun dengan
mempertimbangkan kerusakan lingkungan
yang terjadi maka penggunaan pembangkit
dengan sumber energi baru terbarukan
menjadi solusi untuk menekan
pertumbuhan emisi CO; yang terus
meningkat setiap tahunnya dan menekan
penggunaan pembangkit berbahan bakar
fosil.

1IV. KESIMPULAN

1. Permintaan energi listrik di suatu
wilayah  dipengaruhi oleh dua
parameter vyaitu laju pertumbuhan
penduduk dan laju pertumbuhan
ekonomi. Laju pertumbuhan
penduduk di Jawa Tengah pada tahun
2015 sebesar 0,81%, pada tahun 2016
sebesar 0,68%, dan pada tahun 2020
sebesar 0,68%. Serta laju
pertumbuhan ekonomi di Jawa
Tengah pada tahun 2015 sebesar
5,47% dan pada tahun 2016 sebesar
5,28%. Total prakiraan kebutuhan
energi listrik Provinsi Jawa Tengah
pada tahun 2015 sebesar
20.408,8GWh dan pada tahun 2025
mengalami  peningkatan rata-rata
sebesar 3,27% pertahunnya menjadi
28.152,05GWh.

2. Permintaan energi listrik di Jawa
Tengah yang terus meningkat setiap
tahunnya. Oleh karena itu harus ada
peningkatan kapasitas penyediaan
energi listrik di Jawa Tengah. Dengan
memasukkan data pembangkit listrik
di Jawa Tengah tahun 2015 pada
aplikasi LEAP maka pertumbuhan
kapasitas pembangkit di Jawa Tengah
pun sejalan dengan permintaannya
yaitu, meningkat 3,27% pertahun.
Dimana pada tahun 2015 kapasitas
daya yang dibangkitkan sebesar
22.357,79GWh  dan meningkat
menjadi 30.841,42GWh pada tahun
2025.

3. Penggunaan energi baru terbarukan
diharapkan dapat menekan

penggunaan energi bahan bakar fosil
pada masa mendatang. Maka
direncanakan pengembangan
pembangkit listrik dengan
memanfaatkan potensi energi baru
terbarukan, dilakukan secara bertahap
dari tahun 2016 sampai tahun 2025.
Sehingga pada tahun 2025 total
kapasitas pembangkit listrik energi
baru terbarukan akan mencapai
2.756,63MW  dengan  anggapan
bahwa potensi energi baru terbarukan
diterapkan 100%.

Pemanfaatan energi baru terbarukan
juga berdampak positif terhadap
penurunan emisi CO. hal ini tidak
terlepas dari aktifitas pembangkit
konvensional yang menghasilkan gas
emisi CO, yang sangat besar. Jika
dilihat jumlah pertumbuhan emisi
CO. ditahun 2025 tanpa diterapkanya
energi baru terbarukan adalah sebesar
115.352.975,04 ton. Sedangkan bila
potensi energi baru terbarukan
dimanfaatkan maka pertumbuhan
emisi CO; pada tahun 2025
mengalami  penurunan  menjadi
111.023.398,88 ton.

Pembangkit listrik dengan energi baru
terbarukan memiliki investasi yang
cenderung mahal bila dibandingkan
dengan pembangkit listrik dengan
energi  fosil. Investasi pembangkit
listrik dengan energi fosil periode
tahun 2015-2025 adalah sebesar
$8.498.916.658,12. Sedangkan total
biaya investasi secara kumulatif
untuk pembangkit listrik dengan
energi baru terbarukan dalam periode

yang sama sebesar
$23.659.594.117,31. Namun dengan
mempertimbangkan kerusakan

lingkungan vyang terjadi maka
penggunaan  pembangkit dengan
sumber energi baru terbarukan
menjadi  solusi  untuk  menekan
pertumbuhan emisi CO. yang terus
meningkat setiap tahunnya dan
menekan penggunaan pembangkit
berbahan bakar fosil.
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